BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yng telah dilaksanakan di kelas IV
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membaca intensif menggunakan model student facilitator and explaining,

maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1.

Model student facilitator and explaining dapat meningkatkan
membaca intensif peserta didik kelas 1V dalam menemukan kalimat
utama teks bacaan. Pada siklus 1 peserta didik memperoleh nilai rata-
rata 68,89 dengan persentase ketuntasan mencapai 66,67% dan pada
siklus Il meningkat dengan rata-rata 83,33 dengan persentase
ketuntasan 83,33%.

Model student facilitator and explaining dapat meningkatkan
membaca intensif peserta didik kelas IV dalam menceritakan kembali
isi teks bacaan. Pada siklus 1 peserta didik memperoleh nilai rata-rata
71,33 dengan persentase ketuntasan mencapai 50% dan pada siklus H
meningkat dengan rata-rata 81,67 dengan persentase ketuntasan
83,33%.

Model student facilitator and explaining dapat meningkatkan
membaca intensif peserta didik kelas 1V dalam membuat ringkasan
teks bacaan. Pada siklus 1 peserta didik memperoleh nilai rata-rata

71,33 dengan persentase ketuntasan mencapai 50% dan pada siklus 11



meningkat dengan rata-rata 81,67 dengan persentase ketuntasan
83,33%.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah di peroleh dalam penelitian ini,
saran yang dapat di berikan adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan model student facilitator and explaining ternyata dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, pendidik
harus mampu menggunakan model yang seperti ini dalam kegiatan
pembelajaran berikutnya.

2. Bimbingan pendidik dalam membelajaran membaca intensif harus
ditingkatkan, agar dapat meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam menemukan kalimat utama, menceritakan isi teks bacaan dan
dapat meringkas teks bacaan dengan baik dan benar.

3. Dalam kegiatan pembelajaran pendidik perlu memperhatikan suasana
dalam lokal. Oleh sebab itu, pendidik harus menciptakan suasana yang

menyenangkan agar peserta didik tidak merasa bosan dalam kelas.



